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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the significance of the effect of
household consumption expenditure and government spending partially
on the Mimika Regency Human Development Index, and to test and
analyze the significance of the effect of household consumption
expenditure and government expenditure simultaneously on the Mimika
Regency Human Development Index. The data used in this research is
secondary data obtained from BPS Mimika Regency and the Regional
Finance and Asset Division of Mimika Regency through documentation
techniques. To analyze the data, a semi log multiple regression analysis
was used. The results showed that: (a) Household Consumption
Expenditure, which is proxied from expenditure for food and non-food
consumption, has a significant effect on the Mimika Regency Human
Development Index; (b) Government spending, which is proxied from
spending on education and health, does not have a significant effect on
the Mimika Regency Human Development Index; and (c) Household
Consumption Expenditures and Government Expenditures
simultaneously have a significant effect on the Mimika Regency Human
Development Index.

Keywords: Human Development Index, Household Consumption
Expenditures, Government Expenditures

PENDAHULUAN
Tujuan akhir suatu pem-

makro menjadi kemajuan suatu
negara. Kesejahteraan rakyat

bangunan ekonomi daerah yaitu
kesejahteraan  rakyat, karena
manusia bukan hanya merupakan
obyek pembangunan tetapi di-
harapkan bisa menjadi subyek,
sehingga dapat  memberikan
kontribusi yang bermanfaat bagi
kemajuan daerah yang secara

salah satunya dapat diukur melalui
peningkatan kualitas pem-
bangunan manusianya.

Dewasa ini persoalan
mengenai capaian pem-bangunan
manusia telah menjadi perhatian
para penyelenggara
pemerintahan.Berbagai macam
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ukuran pembangunan manusia
dibuat namun tidak semuanya
dapat digunakan sebagai ukuran
standar yang dapat dibandingkan
antar wilayah atau negara. Namun
demikian, badan Perserikatan
BangsaBangsa menetapkan suatu
ukuran standar vyaitu Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) atau
Human Development Index (HDI).

IPM terdiri dari dimensi
pendapatan, pendidikan, dan
kesehatan. Tiga aspek ini
merupakan hal yang paling
mempengaruhi  IPM.  Semakin
tinggi tingkat pendidikan
masyarakat akan memudahkan
untuk mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik serta memperoleh
pendapatan sehingga masyarakat
mudah mengakses kesehatan.
Kesehatan  masyarakat yang
rendah menyebabkan produktivitas
rendah, produktivitas rendah akan
menyebabkan rendahnya pen-
dapatan masyarakat. Pendapatan
yang rendah menyebabkan
masyarakat tidak dapat meng-
akses pendidikan dan kesehatan
karena keterbatasan biaya. Jika
hal ini terjadi maka akan
berdampak  pada rendahnya
kualitas pembangunan manusia
(Ndakularak, Setiawina, dan
Djayastra, 2014). Keberhasilan
pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah harus mampu me-
naikkan tiga dimensi ini. Untuk itu
diperlukan upaya-upaya masif dari
seluruh pihak agar mampu me-
realisasikan tujuan pelaksanaan
pembangunan ekonomi daerah
tersebut.
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Tinggi rendahnya nilai IPM
tidak dapat dilepaskan dari peran
pemerintah. Pemerintah memiliki
peran yang penting dalam me-
wujudkan pembangunan ekonomi

melalui kebijakan fiskalnya.
Kebijakan fiskal (fiscal policy)
merupakan tindakan-tindakan

pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan  umum  melalui
kebijakan penerimaan dan penge-
luaran  pemerintah,  mobilisasi
sumber daya dan penentuan harga
barang dan jasa dari perusahaan.
Besarnya peran pemerintah
terhadap pembangunan suatu
negara/daerah dapat dilihat dari
seberapa besar alokasi anggaran
pemerintah  (public) yang di-
keluarkan untuk meningkatkan
pembangunan manusia. Semakin
besar alokasi anggaran
pemerintah yang dikeluarkan untuk
meningkatkan komponen-
komponen pembangunan
manusia, maka akan semakin
meningkat pula pembangunan
manusia pada suatu
negara/daerah. Dengan demikian
maka dapat dikatakan bahwa
besarnya alokasi pengeluaran
pemerintah  mempunyai  keter-
kaitan terhadap peningkatan IPM
suatu negara/daerah. Diantara
instrumen kebijakan fiskal tersebut
adalah pengalokasian anggaran
belanja yang berkaitan dengan
fasilitas publik seperti pendidikan
dan kesehatan (Lilik, 2008).

Selain  oleh  pemerintah,
besarnya perubahan IPM juga
ditentukan oleh peran masyarakat.
Peran masyarakat dalam
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meningkatkan nilai IPM yakni
dengan meningkatkan daya
belinya (konsumsi). Jika
pengeluaran konsumsi masya-

rakat meningkat, maka nilai IPM

juga akan dapat meningkat.
Kabupaten Mimika di

Provinsi Papua lahir berdasarkan
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Nomor 45 Tahun 1999 menjadi
Kabupaten = Otonom.  Dengan
kekayaan alam berupa tambang

emas terbesar di dunia,
seharusnya hasil pengelolaan
kegiatan ekonomi di Kabupaten

Mimika mampu memberikan sum-
bangan nilai tambah yang besar

Peraturan Pemerintah Nomor 54  bagi perekonomian Kabupaten
Tahun 1996 sebagai Kabupaten Mimika dan peningkatan ke-
Administratif, =~ yang kemudian sejahteraan masyarakat yang
berdasarkan Undang-Undang dinilai dari angka IPM nya.
Gambar 1.
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Mimika Tahun 2010-2017
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Sumber: BPS Kabupaten Mimika, 2018.

Gambar 1 di atas me-
nunjukkan bahwa perkembangan
IPM Kabupaten Mimika dalam
kurun waktu tahun 2010-2017
mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Kenaikan yang terjadi
bervariasi, dan perubahan
kenaikan angka IPM tertinggi
terjadi pada tahun 2014 yakni
mengalami perubahan sebesar 0,9
satuan dibanding tahun
sebelumnya, sementara yang
terkecil adalah tahun 2012 yang
hanya mengalami perubahan
sebesar 0,21 satuan dibanding
tahun sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk

menguji dan menganalisis sig-
nifikansi pengaruh pengeluaran
konsumsi rumah tangga dan

pengeluaran pemerintah secara
parsial terhadap Indeks
Pembangunan Manusia
Kabupaten Mimika, serta untuk
menguji dan menganalisis sig-
nifikansi pengaruh pengeluaran
konsumsi rumah tangga dan
pengeluaran pemerintah secara
simultan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia
Kabupaten Mimika.
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TINJAUAN PUSTAKA
Pembangunan Manusia
‘Manusia adalah kekayaan
bangsa yang  sesungguhnya.
Tujuan utama dari pembangunan
adalah menciptakan lingkungan
yang memungkinkan bagi
rakyatnya untuk menikmati umur
panjang, sehat, dan menjalankan
kehidupan yang produktif. Hal ini
tampaknya merupakan  suatu
kenyataan yang sederhana. Tetapi
hal ini seringkali terlupakan oleh
berbagai kesibukan jangka pendek
untuk mengumpulkan harta dan
uang”. (Human  Development
Report dalam BPS, 2014: 7).
Kalimat  pembuka
Human Development Report
(HDR) edisi pertama yang
dipublikasikan oleh United Nations
Development Programe (UNDP)
pada tahun 1990 secara jelas
menekankan arti pentingnya
pembangunan yang berpusat pada
manusia, yang menempatkan
manusia sebagai tujuan akhir, dan
bukan sebagai alat pembangunan.
Pembangunan manusia berarti
pertumbuhan vyang positif dan
perubahan dalam tingkat
kesejahteraan.Hal ini harus terjadi
pada semua aspek kehidupan,

pada

baik ekonomi, sosial, politik,
budaya, dan lingkungan.Oleh
karena itu, fokus utama
pembangunan manusia adalah
pada manusia dan kesejah-

teraannya (BPS, 2014: 7).
Mengutip isi HDR pertama

tahun 1990 (BPS, 2014: 8),
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pembangunan manusia adalah
suatu  proses untuk mem-
perbanyak pilihan-pilihan yang

dimiliki oleh manusia. Diantara
banyak pilihan tersebut, pilihan
yang terpenting  adalahuntuk
berumur panjang dan sehat, untuk
berilmu pengetahuan, dan untuk
mempunyai akses terhadap
sumber daya yang dibutuhkan
agar dapat hidup secara layak.
Pembangunan harus meng-
utamakan penduduk sebagai pusat
perhatian dan  pembangunan
dimaksudkan untuk memperbesar
pilihan-pilihan  bagi  penduduk,
tidak hanya untuk meningkatkan
pendapatan mereka. Oleh karena
itu, konsep pembangunan manusia
harus terpusat pada penduduk
secara keseluruhan, dan bukan
hanya pada aspek ekonomi saja.
Pembangunan manusia mem-
perhatikan bukan hanya pada
upaya meningkatkan kemampuan
(capability) manusia tetapi juga
pada upaya-upaya memanfaatkan
kemampuan manusia tersebut
secara optimal. Pembangunan
manusia menjadi dasar pe-
nentuan tujuan pembangunan dan
dalam menganalisis pilihan-pilihan
untuk mencapainya.
Pembangunan manusia
melihat secara bersamaan semua

isu dalam masyarakat seperti
pertumbuhan ekonomi, per-
dagangan, ketenagakerjaan,

kebebasan politik ataupun nilai-
nilai kultural dari sudut pandang
manusia. Dengan demikian
pembangunan  manusia tidak
hanya  memperhatikan  sektor
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sosial tetapi merupakan pen-
dekatan komprehensif dari semua
sektor (Kacaribu, 2013: 11).

Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan
manusia merupakan indikator
strategis yang banyak digunakan
untuk melihat upaya dan kinerja
program pembangunan secara
menyeluruh di suatu
wilayah.Dalam  hal ini IPM
dianggap sebagai gambaran dari
hasil program pembangunan yang
telah dilakukan beberapa tahun
sebelumnya.lPM merupakan
ukuran untuk melihat dampak
kinerja. pembangunan  wilayah
yang mempunyai dimensi yang
sangat luas, karena mem-
perlihatkan  kualitas  penduduk
suatu wilayah dalam hal harapan
hidup, intelelektualitas dan standar
hidup layak.

Sejak pertama kali diper-
kenalkan oleh UNDP, IPM terus
mendapat banyak sorotan.Banyak
dukungan yang mengalir, tetapi
tidak sedikit kritikan terhadap
indikator ini.Tercatat bahwa UNDP
melakukan beberapa kali
penyempurnaan pada tahun 1991
dan 1995 dan perubahan di tahun
2010.Indonesia juga turut ambil
bagian dalam mengaplikasikan
penghitungan metode baru.
Dengan melihat secara mendalam
tentang kelemahan pada peng-
hitungan metode lama, Indonesia

merasa perlu memperbarui
penghitungan untuk menjawab
tantangan masyarakat inter-
nasional. Pada tahun 2014,
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Indonesia secara resmi melakukan
penghitungan IPM dengan metode
baru.  Untuk  mengaplikasikan
metode baru, sumber data yang
tersedia di Indonesia antara lain
(BPS, 2014: 20):

a. Angka harapan hidup saat lahir

(Sensus Penduduk
2010/SP2010, Proyeksi
Penduduk)

b. Angka harapan lama sekolah
dan rata-rata lama sekolah
(Survei Sosial Ekonomi
Nasional/SUSENAS).

c. PNB per kapita tidak tersedia
pada tingkat provinsi dan
kabupaten/kota, sehingga
diproksi dengan pengeluaran
perkapita disesuaikan
menggunakan data SUSENAS.

Indonesia melakukan be-
berapa penyesuaian terhadap
metode baru. Penyesuaian ini
dilakukan pada indikator PNB per
kapita karena masalah
ketersediaan data. Dari empat
indikator yang digunakan dalam
penghitungan IPM metode baru,
tiga diantaranya sama persis
dengan UNDP. Khusus untuk PNB
per kapita, indikator ini diproksi
dengan pengeluaran per kapita.

Indikator angka harapan
hidup saat lahir tidak mengalami
perubahan pada metode baru.

Akan tetapi, sumber data yang

digunakan dalam penghitungan

indikator ini telah diperbarui
dengan menggunakan hasil
Sensus Penduduk tahun 2010
(SP2010). Indikator ini menjadi
indikator penting untuk melihat
derajat kesehatan suatu
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masyarakat. Indikator ini tetap
dipertahankan keberadaannya
karena selain relevansinya, juga
ketersediaan hingga tingkat
kabupaten/kota cukup memadai.
Indikator angka melek huruf
diganti dengan indikator baru yang
disebut harapan lama sekolah.
Seperti pada penjelasan se-
belumnya, indikator angka melek
huruf sudah tidak relevan lagi
dengan kondisi saat ini sehingga

diganti dengan harapan lama
sekolah. Indikator rata-rata lama
sekolah  tetap  dipertahankan

karena menggambarkan stok yang
terjadi pada dunia pendidikan.
Namun, cakupan penghitungan
yang digunakan pada metode baru
telah diganti. Pada metode lama,
cakupan penduduk yang dihitung
adalah penduduk berusia 15 tahun
ke atas. Sementara pada metode
baru, cakupan penduduk yang
dihitung adalah penduduk berusia
25 tahun ke atas sesuai dengan
rekomendasi UNDP. Selain untuk
keterbandingan dengan inter-
nasional, alasan penting lain yaitu
bahwa pada umumnya penduduk
berusia. 25 ke atas tidak
bersekolah lagi. Walaupun
sebagian kecil ada yang masih
bersekolah, jumlahnya tidak
signifikan. Penduduk usia 25 tahun
ke atas merupakan stok
pendidikan yang dimiliki oleh suatu
wilayah.

Indikator pengeluaran per
kapita juga tetap dipertahankan
keberadaannya karena cukup
operasional dari sisi ketersedian
data. Pada dasarnya, indikator
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PNB per kapita lebih meng-
gambarkan kesejahteraan masya-
rakat dibanding pengeluaran per

kapita. Namun data ini tidak
tersedia hingga tingkat
kabupaten/kota. Meski penge-

luaran per kapita tetap digunakan,
ada perubahan pada penghitungan
paritas daya beli (purcashing
power parity) yang digunakan.
Pada metode lama, terdapat 27
komoditas yang digunakan dalam
penghitungan paritas daya beli.
Sementara pada metode baru
terdapat 96 komoditas yang
digunakan. Hal ini dilakukan
karena selama 1990 hingga 2014
telah terjadi banyak perubahan
pola konsumsi masyarakat
sehingga komoditas penghitungan
paritas daya beli juga harus
diperbarui (BPS, 2014: 22).

Pada metode lama, agregasi
indeks komposit menggunakan
rata-rata  aritmatik. =~ Sementara
pada metode baru menggunakan
rata-rata geometrik. Metode
agregasi indeks komposit yang
digunakan pada metode baru
merupakan penyempurnaan
metode lama. Seperti pada
penjelasan sebelumnya, rata-rata
geometrik memiliki  keunggulan
dalam mendeteksi ketimpangan
dibanding rata-rata aritmatik.

Kecepatan perubahan IPM
juga menjadi salah satu fokus
dalam pembangunan manusia.
Pada metode lama, kecepatan
perubahan IPM diukur dengan
menggunakan reduksi  shortfall.
Pada metode baru, kecepatan
perubahan IPM diukur dengan
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meng-gunakan
aritmatik.

pertumbuhan

Pengeluaran Konsusmi Rumah
Tangga

Menurut  Sukirno  (Utami,
2017), pengeluaran  konsumsi
rumah tangga adalah nilai belanja
yang dilakukan oleh rumah tangga
untuk membeli berbagai jenis
kebutuhanya dalam periode waktu
tertentu. Tidak semua transaksi

yang dilakukan oleh rumah
tangga digolongkan sebagai
konsumsi  (rumah tangga).
Kegiatan rumah tangga untuk
membeli rumah digolongkan
investasi. Seterusnya sebagai

pengeluaran mereka, seperti mem-
bayar asuransi dan mengirim uang
kepada orang tua (atau anak yang
sedang bersekolah) tidak
digolongkan sebagai konsumsi
karena ia tidak merupakan
pembelanjaan terhadap barang
atau jasa yang dihasilkan dalam
perekonomian (Alfian D, 2016: 13).

Menurut BPS (2017: 13),
pengeluaran konsumsi akhir
rumaht angga (PK-RT) me-

rupakan pengeluaran atas barang
dan jasa oleh rumah tangga untuk
tujuan konsumsi. Rumah tangga
didefinisikan sebagai individu atau
kelompok individu yang tinggal
bersama dalam suatu bangunan
tempat tinggal. Mereka
mengumpulkan pendapatan,
memiliki harta dan kewajiban,
serta mengkonsumsi barang dan
jasa secara bersama-sama
utamanya kelompok makanan dan
perumahan.
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Pengeluaran Pemerintah

Menurut Usmaliadanti (2011)
Pengeluaran pemerintah adalah
nilai pembelanjaan yang dilakukan
oleh pemerintah yang digunakan
untuk kepentingan
masyarakat.Pengeluaran untuk
menyediakan fasilitas pendidikan
dan kesehatan, pengeluaran untuk
menyediakan polisi dan tentara,
pengeluaran gaji untuk pegawai
pemerintah dan pengeluaranuntuk
mengem-bangkan infrastuktur
dibuat untuk kepentingan
masyarakat.

Pembelian pemerintah atas
barang dan jasa dapat di-
golongkan menjadi dua golongan
utama yaitu pengeluaran
penggunaan pemerintah  atas
konsumsi pemerintah dan
investasi pemerintah. Konsumsi
pemerintah  adalah  pembelian
barang dan jasa yang akan
dikonsumsikan seperti membayar
gaji, membeli alat-alat kantor untuk
digunakan dan membeli bensin
untuk  kendaraan  operasional
pemerintah. Investasi pemerintah
meliputi pengeluaran untuk
membangun prasarana seperti
jalan, sekolah, rumah sakit, dan
irigasi, memberikan subsidi,
beasiswa bantuan untuk korban
bencana alam tidak digolongkan
sebagai pengeluaran pemerintah
atas produk nasional karena
pengeluaran tersebut untuk
membeli barang dan jasa.

Hubungan
Konsumsi

Pengeluaran
Rumah Tangga
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Dengan Indeks Pembangunan
Manusia

Konsumsi seseorangber-
banding lurusdengan pen-
dapatannya
(Sukirno,2003:338).Semakin
besarpendapatan

seseorang,makaakan
semakinbesarpulapengeluaran
konsumsi.Perbandingan besarnya
penge-luarankonsumsiterhadap
tambahan pendapatanadalah
hasratmarjinal
untukberkonsumsi(Marginal
Propensity
toConsume/MPC).Sedangkanbesa
rnyatambahanpendapatan
dinamakan hasratmarjinal
untukmenabung(Marginal to
Save/MPS).Pada pengeluaran
konsumsirumahtanggaterdapatkon
sumsiminimumbagirumahtangga
tersebut,yaknibesarnya
pengeluaran konsumsiyang
harusdilakukan,walaupuntidak ada
pendapatan.Pengeluaran kon-
sumsi
rumahtanggainidisebutpengeluara
n
konsumsiotonom(autonomouscons
umption).

Jadi jelaslah bahwa
pengeluaran merupakan kegiatan
yang besarnya dipengaruhi oleh
pendapatan. Pendapatan yang
tinggi akan berimbas pada
pengeluaran yang tinggi pula. Bila
pendapatan menurun, maka
rumah tangga juga memiliki
kecenderungan akan menurunkan
konsumsi. Maka bila diruntut lebih
jauh, kenaikan pengeluaran riil
mengindikasikan kenaikan pen-
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dapatan, sedangkan kenaikan
pendapatan riil mengindikasikan
kenaikan kesejahteraan. Kenaikan
pendapatan ini akan meningkatkan
nilai Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), karena pen-
dapatan merupakan salah satu
variabel yang digunkan dalam per-
hitungan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).

Sejalan dengan hal tersebut,
Kusumawardani (2018: 10)
menjelaskan  bahwa  tindakan
konsumsi dilakukan setiap hari
oleh siapapun, tujuannya adalah
memperoleh kepuasan setinggi-
tingginya dan mencapai tingkat
kemakmuran dalam arti terpenuhi
berbagai macam kebutuhan, baik
kebutuhan pokok maupun
sekunder, barang mewah maupun
kebutuhan jasmani dan kebutuhan
rohani. Tingkat konsumsi mem-
berikan gambaran tingkat
kemakmuran seseorang atau
masyarakat. Adapun pengertian
kemakmuran disini adalah
semakin tinggi tingkat konsumsi
seseorang maka semakin makmur,
sebaliknya semakin rendah tingkat

konsumsi seseorang berarti
semakin miskin.
Pengeluaran konsumsi

rumah tangga merupakan salah

satu indikatortingkat ke-
sejahteraan masyarakat pada
suatu wilayah.Sesuai dengan teori
Keynes(Mankiw, 2006: 444)

bahwa semakintinggi pengeluaran
untukkonsumsi barang dan jasa,
maka makin tinggi pendapatan
dankesejahteraankeluarga
tersebut.
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Tingkat kesejahteraan suatu
masyarakat dapat pula
dikatakanmembaikapabilaproporsi
pen-dapatanyang digunakan untuk
mengkonsumsi non
makanan.Pergeseran pola
pengeluaran untuk konsumsi dari

makanan ke non makanan
dapatdijadikan indikator
peningkatan kesejateraan
masyarakat, dengan
anggapanbahwa setelah
kebutuhan makanan telah

terpenuhi, ke-lebihan pendapatan
akandigunakan untukpengeluaran
konsumsi bukan makanan antara
lain untuktabungan atau investasi.

Hubungan Pengeluaran
Pemerintah  Dengan  Indeks
Pembangunan Manusia

Menurut Gupta et. al (1998)

dalam Prasetyo dan  Zuhdi
(2013:615), pengeluaran
pemerintah dalam sektor

kesehatan dan pendidikan dapat
membawa efek yang positif bagi
human capital, yang pada akhirnya
meningkatkan pertumbuhan
ekonomi saat pemerataan menjadi
salah satu topik utama dan dapat
menurunkan kemiskinan. Modal
manusia yang berpendidikan dan
sehat adalah fakor yang signifikan
dari  keunggulan pembentukan
negara yang kompetitif. Hal itu
mempengaruhi efisinesi tenaga
kerja dan produktivitas, yang pada
gilirannya menarik investasi asing
ke negara. Kesehatan dan
pendidikan yang lebih baik akan
menarik uang ke dalam
perekonomian  suatu  negara.
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Tenaga kerja yang terdidik dan
sehat sering menjadi pengaruh
fundamental untuk investor asing
ketika membua sebuah keputusan

tentang investasi modal (Malik
dalam Lonska & Boronenka,
2015:1031).

RANCANGAN PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian asosiatif, yaitu
metode penelitian yang bermaksud
mengukur pengaruh satu atau
beberapa variabel bebas terhadap

variabel terikat.Penggunaan
metode penelitian asosiatif dalam
penelitian ini  karena penulis

bermaksud mengukur signifikansi
pengaruh pengeluaran konsumsi
rumah tangga dan pengeluaran
pemerintah terhadap Indeks
Pembangunan Manusia
Kabupaten Mimika.

Daerah dan Objek Penelitan

Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Mimika, Provinsi
Papua.Adapun yang menjadi

obyek penelitian adalah pengaruh
pengeluaran kon-sumsi rumah
tangga dan pengeluaran
pemerintah  ter-hadap  Indeks
Pembangunan Manusia.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan
untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi adalah cara untuk
memperoleh data atau informasi
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mengenai berbagai hal yang ada
kaitannya dengan penelitian, yakni
dengan melihat kembali laporan-
laporan tertulis, baik berupa angka
maupun keterangan yang tersedia
pada berbagai institusi. Selain
data-data laporan tertulis, untuk
kepentingan penelitian ini juga
digali berbagai data, informasi dan

referensi dari berbagai sumber
pustaka, media massa dan
internet.
Metode Analisis Data

Untuk  mengukur  sig-
nifikansi pengaruh pengeluaran

konsumsi rumah tangga dan
pengeluaran pemerintah ter-hadap
Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Mimika, digunakan
analisis regresi berganda semi log
yang dirumuskan sebagai berikut:
Y =a+biLnX: + boLnXs + e

Keterangan:

Y = Indeks = Pembangunan
Manusia

X1 = Pengeluaran Konsumsi

Rumah Tangga

X2 = Pengeluaran Pemerintah

a = Konstanta

b1, b, = Koefisien regresi

e = Error term atau galat.
Mengingat instrumen

analisis menggunakan analisis

regresi berganda, maka terhadap
data perlu dilakukan uji asumsi
klasik untuk memperoleh hasil
estimasi regresi yang memenubhi
persyaratan BLUE (Best Linier
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Unbiased Estimator). Uji asumsi
klasik yang digunakan antara lain
uji normalitas, uji
heterokedastisitas, uji  multiko-
linearitas dan uji autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas Data

Uji normalitas data
digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan
terdistribusi secara normal atau
tidak. Model regresi yang baik
adalah  model regresi yang
memiliki  nilai  residual yang
terdistribusi secara normal.
Adapun metode yang digunakan
adalah Metode Statistk One

Sample Kolmogorov—Smirnov.
Pengambilan keputusan
normalitas data dengan
menggunakan Kolmogorov—
Smirnov adalah jika nilai
signifikansi  Kolmogorov—Smirnov
> alpha maka residual dalam

model terdistribusi secara normal,
dan sebaliknya jika nilai
signifikansi Kolmogorov—
Smirnov < alpha maka residual
dalam model tidak terdistribusi
secara normal.

Dengan menggunakan taraf
signifikansi (alpha) 5% dan n = 8,
diperoleh hasil output uji
normalitas dengan bantuan SPSS
sebagai berikut:
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Tabel 1.
Hasil Ouput Uji Normalitas Dengan Bantuan SPSS

Kolomogorov-Smirnov?

Statistic

N

Sign.

8

0,627

0,826

Sumber: Hasil Output SPSS, 2019.

Dari hasil output SPSS di
atas, terlihat bahwa nilai
Kolmogorov—Smirnov statistic
sebesar 0,627 dengan signifikansi
= 0,826. Sesuaiketentuan uji nor-

malitas data menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai  signifikansi  Kolmogorov—

Smirnov lebih besar dari nilai alpha
(0,826> 0,05), maka nilai residual
dalam model adalah terdistribusi
secara hormal.

b. Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi yang
harus dipenuhi dalam model
regresi adalah homoskedasitas

atau dengan kata lain model harus
bersifat BLUE (Best Linear

Unbiased Estimate). Kondisi ini
tercapai jika semua residual atau
error memiliki varian yang sama.
Apabila varian error tidak konstan
atau berubah-ubah, maka hal ini
disebut heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan
metode grafik, yakni dengan
melihat grafik scatterplot dari nilai
prediksi  variabel  independen
(ZPRED) dengan resi-dualnya
(SRESID). Model dinyatakan tidak
terjadi  heteroskedastisitas jika
tidak terdapat pola yang jelas dan
titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y.
Berikut disajikan scatterplot
pengujian heteroskedastisitas.

Gambar 2.
Hasil Ouput Uji Heteroskedastisitas Dengan Bantuan SPSS

Scatterplot
Dependent Variable: IPM

Regression Studentized Residual

T T
2 -1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Output SPSS, 2018.
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Dari scatterplot resi-dual di
atas, terlihat residual tidak
membentuk pola atau ragam
konstan, dan titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini terbebas dari
maslaah heteroskedastisitas.

c. Multikolinearitas
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linier atau korelasi yang tinggi
antara masing-masing variabel
independen dalam model regresi.
Model regresi yang baik adalah
model regresi yang bebas dari
masalah multikolinearitas. Model
regresi dikatakan bebas dari
multikolinearitas jika nilai
Tolerance di atas 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 10.

Berikut disajikan hasil

Multikolinearitas adalah  pengujian multikolinearitas dengan
kondisi terdapatnya hubungan  menggunakan bantuan SPSS.
Tabel 2.

Hasil Ouput Uji Multikolinearitas Dengan Bantuan SPSS
Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengeluaran Konsumsi Rumah 0,388 2,576
Tangga
Pengeluaran Pemerintah 0,388 2,576
a. Dependent Variable: IPM
Sumber: Hasil Output SPSS, 2019.
Dari hasil pengujian  d. Autokorelasi
multikolinearitas di atas, terlihat Uji autokorelasi digunakan
bahwa nilai Tolerance kedua untuk menguji apakah dalam suatu

variabel independen lebih besar
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari
10, Sesuai dengan ketentuan
pengujian multikolinearitas dengan
menggunakan Tolerance dan VIF
maka dapat disimpulkan model
regresi dalam penelitian  ini
terbebas dari masalah
multikolinearitas.

model regresi linear ada korelasi

antar kesalahan  pengganggu
(residual) pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan problem auto-
korelasi. Untuk mendeteksi ada
tidaknya  autokorelasi, dapat
digunakan uji  Durbin-Watson.
Pengambilan  keputusan ada
tidaknya autokorelasi dengan uji ini
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adalah jika nilai Durbin-Watson (d)
terletak antara batas atas atau
upper bound (dy) dan 4-dy, atau
secara matematis dapat ditulis du<
d < 4- dy maka artinya tidak
terdapat autokorelasi. Jika nilai
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Durbin-Watson (d) terletak antara
upper bound (du) dan lower bound
(dv) atau terletak antara (4-du) dan
(4-d), maka hasilnya tidak dapat
disimpulkan.

Tabel 3.
Hasil Output Uji Autokorelasi Dengan Bantuan SPSS
Model Summary®

Model

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 .13965

1.318

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Pemerintah, Pengeluaran

Konsumsi Rumah Tangga
b. Dependent Variable: IPM
Sumber: Hasil Output SPSS, 2019

Pada tabel di atas terlihat
bahwa nilai Durbin-Watson adalah
1,318, sedangkan nilai upper
bound (du) dengan jumlah variabel
sebanyak 3 dan banyaknya data
adalah 8 pada taraf signifikansi 5%
sebesar 2,287 dan lower bound
(d) adalah 0,367, maka tampak
bahwa nilai Durbin-Watson (d)
terletak antara upper bound (du)
dan lower bound (d.), atau secara
matematis dapat ditulis di< d < dy
maka artinya gejala autokorelasi

Interpretasi Model Regresi

Untuk mengukur pengaruh
Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga (Xi1) dan Pengeluaran
Pemerintah (X2) terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (Y)
Kabupaten Mimika tahun 2010-
2017, digunakan analisis regresi
berganda semi log. Adapun bentuk
persamaan regresinya adalah

Y = bo+ biLnX1 + boLnX, + €
Berdasarkan hasil analisis
data dengan menggunakan SPSS,

tidak dapat disimpulkan. hasil output dapat diringkas
sebagai berikut:
Tabel 4.
Hasil Output Analisis Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -239.636 |12.930 -18.533 | .000
;ﬁ’;?::}“?;’;gam“s“ms' 10872 | .548 1.092 10.838 |.000
Pengeluaran -.401 176 -.126 -2.282 |.071
Pemerintah

a. Dependent Variable: IPM

Analisis Pengaruh Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga.....Abu Bakar

28



JURNAL KRITIS VOLUME 4 NOMOR 2 EDISI OKTOBER 2020

Berdasarkan hasil analisis
yang ditunjukan pada tabel di atas,
maka dapat disusun persamaan
regresinya sebagai berikut :
Y=-239,636 + 10,872X; — 0,401X;

Model persamaan ter-sebut
bermakna:

a) Nilai  konstanta sebesar
239,636  artinya  besarnya
Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Kabupaten Mimika
mengalami penurunan sebesar
239,636 persen jika tidak di-

pengaruhi oleh Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga dan
Pengeluaran Pemerintah,
dengan asumsi variabel lain
adalah konstan (ceteris
paribus).

b) Variabel Pengeluaran
Konsumsi Rumah  Tangga
berpengaruh positif terhadap

IPM Kabupaten Mimika. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien Pengeluaran
Konsumsi Rumah  Tangga
sebesar 10,872, yang artinya
setiap penambahan 1 persen
Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga akan meningkatkan
IPM sebesar 10,872 persen.

¢) Variabel Pengeluaran
Pemerintah berpengaruh
negatif terhadap IPM

Kabupaten Mimika. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai koefisien
Pengeluaran Pemerintah
sebesar -0,041, yang artinya

setiap peningkatan
Pengeluaran Pemerintah
sebesar 1 persen akan

menurunkan nilai IPM sebesar
0,041 persen.
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Uji Statsitik
a. Uji F (Uji Simultan)

Pengujian terhadap
pengaruh semua variabel

independen dalam model regresi
dapat dilakukan dengan uji F. Uiji
satistik F pada dasarnya me-
nunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai
pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen.  Adapun hipotesis
statistik uji F dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Ho : Pengeluaran Konsumsi
Rumah Tangga dan
Pengeluaran Pemerintah
secara simultan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap [IPM Kabupaten
Mimika.

Ha : Pengeluaran Konsumsi
Rumah Tangga dan
Pengeluaran Pemerintah

secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap tingkat
IPM Kabupaten Mimika.
Kriteria pengujian uji F

adalah jika Fniung > Frape maka Ha
diterima, artinya bahwa secara
simultan variabel Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga dan
Pengeluaran Pemerintah
berpengaruh signifikan terhadap
IPM Kabupaten Mimika,
sebaliknya jika Friung < dari Frapel
maka Ho diterima, artinya bahwa
secara simultan variabel secara
simultan variabel Penge-luaran
Konsumsi Rumah Tangga dan
Penge-luaran Pemerintah tidak
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ber-pengaruh signifikan ter-hadap
IPM Kabupaten Mimika.

Dengan menggunakan
ketentuan tingkat signifikansi 95%
(a = 0,05), dk pembilang = 2 dan
dk penyebut = 5, diperoleh Fiabel =
5,79, Sedangkan untuk nilai Friwung
sebesar 422,306 dengan tingkat
probabilitas 0,000 (signifikan).
Dengan demikian tampak bahwa
Fhitung > Fapel (422,306 > 5,79) dan
probabilitas < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga dan Pengeluaran
Pemerintah secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan
terhadap IPM Kabupaten Mimika.

b. Uji t (Uji Parsial)
Uji signifikansi parsial (Uji t)

bermaksud untuk melihat
signifikansi  pe-ngaruh  variabel
inde-penden secara individu
(parsial) terhadap variabel
dependen. Parameter yang
digunakan adalah suatu variabel
independen dikatakan
berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen jika
nllal thitung> nllal ttabel.

1) Pengaruh Pengeluaran

Konsumsi Rumah  Tangga
Terhadap IPM  Kabupaten
Mimika
Signifikansi pengaruh
Pengeluaran Konsumsi Rumah

Tangga terhadap IPM Kabupaten
Mimika tahun 2010-2017 diukur
dengan menggunakan taraf
signifikansi 95% (a = 0,05)dan
derajat kebebasan (degree of
freedom)pada pengujian satu sisi
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adalah n-k = 8-3 = 5, maka

diperoleh  twe Sebesar 2,02.

Adapun hipotesa statistik

pengujiannya adalah:

Ho : Pengeluaran Konsumsi
Rumah Tangga tidak
berpengaruh signifikan
terhadap IPM Kabupaten
Mimika.

Ha : Pengeluaran Konsumsi
Rumah Tangga berpengaruh
signifikan  terhadap IPM
Kabupaten Mimika.

Dari hasil analisis regresi
berganda diperoleh nilai thiwng
variabel Pengeluaran Konsumsi
Rumah Tangga sebesar 19,838.
Berdasarkan hasil analisis dan
ketentuan di atas, maka diketahui
nilai thiwng Vvariabel Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga sebesar
19,838 lebih besar dari nilai tiaper
sebesar 2,02 (19,838 > 2,02),
sehingga dapat di-simpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang artinya Penge-luaran
Konsumsi Rumah Tangga
berpengaruh signifikan terhadap
IPM Kabupaten Mimika.

2) Pengaruh Pengeluaran

Pemerintah  Terhadap IPM
Kabupaten Mimika
Signifikansi pengaruh

Pengeluaran Pemerintah terhadap

IPM Kabupaten Mimika tahun
2010-2017 diukur dengan
menggunakan taraf signifikansi
95% (a = 0,05)dan derajat
kebebasan (degree of
freedom)pada pengujian satu sisi
adalah n-k = 8-3 = 5, maka
diperoleh  twne sebesar 2,02.
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Adapun hipotesa statistik peng-

ujiannya adalah:

Ho :Pengeluaran Pemerintah
tidak berpengaruh signifikan

terhadap IPM Kabupaten
Mimika.

Ha : Pengeluaran Pemerintah
berpengaruh signifikan
terhadap IPM Kabupaten
Mimika.

Dari hasil analisis regresi
berganda diperoleh nilai thiung

variabel Pengeluaran Pemerintah
sebesar -2,282. Berdasarkan hasil
analisis dan ketentuan di atas,
maka diketahui nilai thiung variabel
Pengeluaran Pemerintah sebesar -
2,282 lebih kecil dari nilai tapel
sebesar 2,02 (-2,282 < 2,02),
sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
yang artinya Pengeluaran
Pemerintah tidak berpengaruh
signifikan terhadap IPM Kabupaten
Mimika.

c. Koefisien Determinasi
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Koefisien Determinasi
digunakan  untuk  mengetahui
seberapa  besar kemampuan
variabel independen dalam

menjelaskan secara komprehensif
terhadap variabel dependen, Nilai
R? (Koefisien Determinasi)
mempunyai range antara 0-1,
Semakin besar R?
mengindikasikan semakin besar
kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel
dependen.

Hasil dari analisis regresi
dengan bantuan SPSS, diperoleh
R? (Koefisien Determinasi)
sebesar 0,994, vyang artinya
variabel dependen dalam model
IPM Kabupaten Mimika dijelaskan
oleh variabel independen vyaitu

Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga dan Pengeluaran
Pemerintah sebesar 99,4%,

sedangkan sisanya sebesar 0,6%
dipengaruhi oleh variabel lain
diluar model penelitian ini.

Tabel 5.
Koefisien Determinasi Dengan Bantuan SPSS
Model Summary®

Model R |R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 9972 |.994 092 13965

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Pemerintah, Pengeluaran

Konsumsi Rumah Tangga
b. Dependent Variable: IPM

Sumber: Hasil Output SPSS, 2019

Pembahasan

Pengaruh Pengeluaran Konsumsi
Rumah Tangga Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia
Kabupaten Mimika

Berdasarkan hasil analisis
dengan uji t, diketahui bahwa
variabel Pengeluaran Konsumsi
Rumah  Tangga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap IPM
Kabupaten Mimika. Adanya
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pengaruh positif dan signifikan ini
dikarenakan peningkatan Penge-
luaran Konsumsi Rumah Tangga,
diikuti pula dengan peningkatan
IPM Kabupaten Mimika.

Menurut Sukirno (2003:338),
konsumsi  seseorangberbanding
lurusdengan
pendapatannya.Semakin
besarpendapatan
seseorang,makaakan
semakinbesarpulapengeluaran
konsumsi.Jadi jelaslah bahwa
pengeluaran konsumsi merupakan
kegiatan yang besarnya
dipengeruhi  oleh  pendapatan.
Pendapatan yang tinggi akan
berimbas pada pengeluaran yang
tinggi pula. Bila pendapatan
menurun, maka rumah tangga juga
memiliki  kecenderungan akan
menurunkan konsumsi. Maka bila
diruntut lebih jauh, kenaikan
pengeluaran riil mengindikasikan
kenaikan pendapatan, sedangkan
kenaikan pendapatan riil meng-
indikasikan  kenaikan kesejah-
teraan.Kenaikan pendapatan ini

akan meningkatkan nilai Indeks
Pembangunan Manusia (IPM),
karena pendapatan merupakan

salah satu variabel yang digunkan
dalam perhitungan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).
Besarnya pendapatan
nasional masyarakat suatu daerah

dapat dilihat berdasarkan nilai
PDRB nya. PDRB meng-
gambarkan tingkat produksi

daerah yang dapat dicapai pada
satu tahun tertentu. Berdasarkan
data PDRB tersebut, laju
pertumbuhan  sektor ekonomi
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menunjukkan besarnya
ubahan nilai  produksi
dihasilkan dalam satu tahun
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Laju pertumbuhan
yang positif menunjukkan produksi
sektor tersebut mengalami
kenaikan, dan sebaliknya Ilaju
pertumbuhan yang negatif
menunjukkan  produksi  sektor
tersebut mengalami penurunan.
Dengan memperhatikan angka laju
pertumbuhan sektor, dapat
dijadikan suatu rujukkan apakah
pendapatan masya-rakat pada
sektor tersebut mengalami
kenaikan atau penurunan.
Berdasarkan publikasi BPS
Kabupaten Mimika, laju
pertumbuhan sektor ekonomi yang
terus menunjukkan trend me-
ningkat sepanjang tahun 2014-
2017 di Kabupaten Mimika adalah
sektor perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor, serta sektor industri
pengolahan. Sementara itu,
sektor-sektor  yang lain i
Kabupaten Mimika sepanjang
2014-2017 mengalami trend per-
tumbuhan vyang fluktuatif. Pada
tahun 2014, sektor perdagangan
besar dan eceran, reparasi mobil
dan sepeda motor memiliki laju
pertumbuhan sebesar -0,5 persen,
kemudian meng-alami peningkatan
menjadi 5,1 persen (2015), 13,1
persen (2016), dan 16,4 persen
(2017). Untuk sektor industri
pengolahan, pada tahun 2014
memiliki laju pertumbuhan sebesar
4 persen, kemudian meningkat
menjadi 6,4 persen (2015), 7,7

per-
yang
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persen (2016), dan 8 persen
(2017). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa peningkatan
penge-luaran  konsumsi rumah
tangga di Kabupaten Mimika
bersumber  dari peningkatan
pendapatan masyarakat pada
sektor perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor, serta sektor industri
pengolahan.

Pengeluaran konsumsi
rumah tangga merupakan salah
satu indikatortingkat kesejahteraan

masyarakat pada suatu
wilayah.Sesuai dengan teori
Keynes(Mankiw, 2006: 444)

bahwa semakintinggi pengeluaran
untukkonsumsi barang dan jasa,
maka makin tinggi pendapatan
dankesejahteraankeluarga
tersebut. Senada dengan
pendapat Keynes, menurut
Kusumawardani (2018: 10), tingkat
konsumsi mem-berikan gambaran
tingkat kemakmuran seseorang
atau masyarakat. Adapun
pengertian kemakmuran  disini
adalah semakin tinggi tingkat
konsumsi seseorang maka
semakin  makmur, sebaliknya
semakin rendah tingkat konsumsi
seseorang berarti semakin miskin.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Damayanti
(2018) yang pada kesimpulannya
menunjukkan bahwa rata-rata
pengeluaran per kapita sebulan
penduduk  memiliki  pengaruh
positif dan sig-nifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia
(IPM).  Selain itu, penelitian
Noviansyah, Rosyadi dan Yacoub
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(2019) juga menunjukkan bahwa
konsumsi rumah tangga
memberikan pengaruh siginifikan
positif ~ terhadap  peningkatan
Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di Kalimantan
Barat.Pengaruh Pengeluaran
Peme-rintah  Terhadap Indeks
Pem-bangunan Manusia
Kabupaten Mimika

Berdasarkan hasil analisis
dengan uji t, diketahui bahwa
variabel Pengeluaran Pemerintah
berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap IPM Kabupaten
Mimika. Adanya pengaruh negatif
dan tidak signifikan ini dikarenakan

peningkatan  atau  penurunan
Pengeluaran Pemerintah mem-
berikan multiplier effect yang

negatif terhadap IPM Kabupaten
Mimika.

Pengaruh Pengeluaran
Pemerintah yang negatif dan tidak
signifikan terhadap IPM Kabupaten
Mimika di-sebabkan karena
adanya disparitas pengeluaran
pemerintah pada sektor
pendidikan dan kesehatan yang
cukup besar, jika dibandingkan
dengan pengeluaran pada sektor
lain. Pengeluaran pemerintah di
sektor pendidikan dan kesehatan
juga masih belum terfokus pada
peningkatan kualitas pendidikan
dan kesehatan tetapi lebih banyak
digunakan untuk pembangunan
infrastruktur pendidikan dan
kesehatan.Sehingga hal ini kurang
memberikan  pengaruh  secara
lansung terhadap pening-katan
indeks pembangunan manusia
Kabupaten Mimika.
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Selain itu, berdasarkan data

yang diperoleh, besarnya
Pengeluaran Pemerintah
Kabupaten Mimika untuk

pendidikan dan kesehatan belum
sesuai dengan amanat undang-
undang, dimana  pemerintah
daerah harus mengalokasikan
belanja pendidikan minimal 20
persen dan untuk belanja
kesehatan minimal 10 persen dari
APBD.

Adanya  disparitas  dan

ketidaksesuaian alokasi belanja
pendidikan dan kesehatan
berdasarkan tuntutan undang-
undang ini menyebabkan
Pengeluaran Pemeintah belum
memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap IPM Kabupaten
Mimika.

Hasil peneltian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Noviansyah,
Rosyadi dan Yacoub (2019) yang
menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah berpengaruh signifikan
positif  terhadap peningkatan
Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di Kalimantan Barat.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga, yang diproksi dari
pengeluaran untuk konsumsi
makanan dan non makanan,
berpegaruh signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Mimika.
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2. Pengeluaran Pemerintah, yang
diproksi dari pengeluaran untuk
pendidikan dan kesehatan,
tidak berpegaruh  signifikan
terhadap Indeks Pembangunan
Manusia Kabupaten Mimika.

3. Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga dan Pengeluaran
Pemerintah secara simultan
berpengaruh  signifikan  ter-
hadap Indeks Pembangunan
Manusia Kabupaten Mimika.

Saran

Merujuk pada kesimpulan di
atas, dapat diberikan beberapa
saran sebagai rekomendasi hasil
penelitian ini, yaitu:

1. Pemerintah hendaknya dapat
menggerakan sektor-sektor
produktif, meningkatkan
lapangan  pekerjaan, men-
ciptakan iklim usaha yang dapat

meningkatkan pendapatan
masyarakat sehingga akan
berimbas pada peningkatan

pengeluaran konsumsi rumah
tangga, yang pada akhirnya
akan terus meningkatkan IPM
Kabupaten Mimika.

2. Dalam mengalokasikan penge-
luaran pemerintah, hendaknya
Pemerintah Kabupaten Mimika
konsisten menjalankan amanat
undang-undang terkait alokasi
pengeluaran pemerintah pada

bidang pendidikan dan
kesehatan, sehingga keter-
sediaan dana tersebut dapat

digunakan untuk memperluas
akses terhadap pendidikan dan
kesehatan bagi masyarakat.
Selain itu, Pemerintah
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Kabupaten Mimika, melalui
OPD terkait, juga perlu
memastikan keberadaan tenaga
pendidik dan kesehatan di
lokasi kerjanya untuk melayani
masyarakat.
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